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Panjangnya umur manusia sudah menjadi masaalah dan impian sepan-
jang sejarah manusia. Lahir dan mati merupakan peristiwa penting dalam
hidup seseorang dan sudah dikenal serta ditandai dengan berbagai upacara
sejak awal kebudayaan. -Panjangnya umur seseorang memang dibatasi oleh
kelahiran hidup dan kematian, atau hilangnya tanda-tanda vital penting.
Pemikiran yang lebih terperinci membuat kita mempertimbangkan apakah
hidup tdak dimulai dari pembuahan atau sejak embryo mulai berbentuk
manusia; juga akhir hayat sebetulnya merupakan satu seri peristiwa, meskipun
terjadinya dalam waktu yang singkat, yang ditandai oleh kematian organ dan
sel seluruhnya atau lenyapnya segala manifestasi hayat yang irréversibel. Tetapi
pada umumnya hal itu tidak menjadi persoalan, oleh karena umur dihitung
(untuk orang dewasa) dalam tahun surya (solar). Memang menghitung hidup
sejak pembuahan akan menambah umur hampir setahun.

Panjangnya, umur suatu populasi lebih sukar dihitung, karena dapat di-
pakai berbagai konsep. Biasanya yang dimaksudkan ialah umur yang dapat
dicapai oleh kebanyakan orang dewasa dalam keadaan normal. Dalam ilmu
pengetahuan lebih sering dipakai umur rata-rata, atau lebih tepat umur mati
rata-rata, dengan menghitung juga kematian anak-anak. Agak jarang dipakai
adalah umur mode! dan umur median. Dapat pula dipakai umur harapen
waktu lahir, yaitu sampai umur berapa rata-rata dapat dibarapkan seorang
anak yang baru lahir akan hidup. Ini adalah snatu konsep hypothetis yang erat
hubungannya dengan angka kematian. Angka kematian berbeda-beda dari
umnur ke umur dan dari masa ke masa, sehingga harapan hidup berubah-ubah
pula. Angka kematian itu tinggi di masa anak-anak, menurun di masa remaja
dan kemudian meningkat perlahan-lahan hingga masa tua. Pada umur sekitar
12 tahun terdapat resistensi terbesar terhadap maut.

Dalam membicarakan Panjangnya umur manusia penting pula kita per-
hatikan umur rqs manusia, umur species Homo sapiens dan umur genus Homo,
Umur suatu kategori taxonomis yang demikian dibatasi oleh munculnya dan
lenyapnya kategori tersebut di dunia. Lenyapnya dapat oleh karena punah atau

1) Dikemukakan dalam Simposium Geriatri [ yang diselenggarakan cleh Fakultas Kedokteran Urti-
versitas Diponegoro dan Rumah Sakit Umum Kariadi di Semarang pada tgl. 12-11-1977,
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karena berevolusi menjadi kategori yang lain. Untuk manusia hal ini sukar
ditentukan atau ditaksir. Ras-ras seperti yang terdapat sekarang munculnya
sekitar 15.000 tahun yang lalu. H. sgpiens muncul 40.000 'tahun yang laly, altau
100.000 tahun yang lalu, kalau manusia Neandert‘hal digolongkan ke da; e]un
H. sapiens juga. Genus Homo muncul pertama kah. 100.000 tahun yang lalu,
atau 2 juta tahun yang lalu, kalau Pithecenthropus dimasukkan ke dalam genus
Homo juga.

Umur genus carnivora darat yang menyusu rata-rata 8 juta tahun lpgr_ll;
jangnya (Simpson, 1367). Ada yang lebih panjang, tetapi kebanyakan eb lh
pendek. Punahnya karena kegagalan dalam adaptasi: llrfg%cungan beruba
terlalu banyak, sedangkan makhluknya berul?ah ter!a_lu sedikit. Pengan kebu-
dayaannya manusia lebih mudah menyesuaikan din depgan. llngkung_ar}llny.a;
dengan tidak usah mengalami perubahan-perubahan biologis. Tetapi hasi
kebudayaannya sekarang dapat memusnahkan seluruh genus Homo. Persen-
jataan manusia yang ada sekarang sanggup membunuh_seluruh species (genius
Homo hanya mempunyai satu species sekarang_.) sampai beberapa kali, sulafu
hal yang tidak pernah dapat dilakukan oleh species lain. Dengan perkataan lain
manusia sekarang dapat mempengaruhi panjang umur genusnya.

Penting pula dalam pembicaraan ini kita kupas tentang rentang umur
manusia. Rentang umur suatu species ialah umur maximum yang mungkin
dicapai oleh satu individu dari species texrsebut, jadi umur pot'ens'lalnya dalam
lingkungan yang optimal. Dengan demikian rentang umur species juga me}l;;xd?a-
kan suatu konsep theoretis, karena sukar sekz.xh ditentukan popula_m_ yang hidup
dalam lingkungan yang optimal. Kita ketahui l:!ahwa umur, seperti juga cml-)cm
biologis lain, dipengaruhi oleh genetika dan lingkungan, sehingga untul_(l er-
bagai species dan dalam lingkungan yang bf:rbcda-beda umur potensm}l{lya
berbeda-beda pula. Rentang urmur suatu species sebetulnya adalah kapabilitas
genetis species tersebut untuk hidup melalui masa.

Demikianlah untuk manusia lebih mudah kalau kita tentukan umur maxi-
mum yang pernah dicapai oleh seseorang. Setiap kasus _harus memenuhi syarat-
syerat Thoms (Comfort, 1964), yaitu ada surat kelahiran, surat (keterangan)
kematian dan identitasnya. Oleh karena surat keterangan keIahJIran baru ada
sejak tahun 1837, maka sejak itu pulalah dapat dicatat umur maximum dengan
meyakinkan. Akan tetapi harus diingat, bahwa dalam satu keluarga nama yang
sama dapat dipakai beberapa kali, lebih-lebih kalau ada yang mati scmzillsia
kanak-kanak. Dengan begitu dapat terpakai surat kelahu'_an anals yang lahir
lebih dahulu dan surat kematian anak yang lahir kemudian, se.hllngga urnur
yang diperoleh lebih panjang daripada yang sesungguhnya (Acsiddi & Nemes-
kéri, 1970).

Alangkah baiknya pula kalau kasus umur panjang ters_,ebut. kematiannya
adalah karena tua atau kematian biologis, akan tetapi dari .50 juta kemanaln
setahun dalam pemeriksaan selalu ditemukan adalnya penyakit atan pathologl-n,
terutama di negeri-negeri yang maju. Di negeri-negeri telrkebelakang .1cb1h
banyak dilaporkan kematian karena tua; sebab kematian udak sela'lu dl}.lsllt.
Proses menua sebetulnya juga tidak lain daripada berkurangnya resistensi ter-
hadap pengaruh buruk lingkungan melalui masa.
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Dalam dongeng, hikayat dan sebagainya masa lampau sering diagung-
agungkan, Sejalan dengan itu umur orang-orang zaman dulu acap kali dilapor-
kan panjang. Perbuatan itu juga untuk menunjukkan hormat, mengungkapkan
keinginan dan menimbulkan keyakinan pada diri sendiri. Orang-orang keramat
ada yang diberitakan berusia sampai 100.000 tahun. Hippocrates (yang exis-
tensinya sendiri disangsikan) dikabarkan berumur 109 tahun. Thomas Parr,
seorang petani, dikabarkan berusia 152 tahun 9 bulan, tetapi buktinya hanya
keterangannya sendiri. Atas titah raja Charles 1, William Harvey, penemu sir-
kulasi darah, melakukan autopsi padanya dan yakin bahwa ia sangat tua, akan
tetapi masih belum memenuhi persyaratan Thoms untuk dipakai sebagai fakta
ilmiah (Cobb, 1954; Hooton, 1946).

Dari daerah-daerah terpencil, terkebelakang, miskin dan buta huruf me-
mang kerap kali dilaporkan umur yang sangat tinggi, lebih dari 100 tahun,
bahkan mencapai 200 tahun. Misalnya dari Bulgaria, Kaukasus, Ukraina,
Azerbaijan, Turki, Yunani, Mesir, Irak, Bolivia, Dominika, Guatemala, Brasil
dan Fiji banyak dilaporkan adanya orang tua berumur di atas 100 atau 150
tahun, Mungkin saja umur mereka panjang-panjang, tetapi lagi-lagi tidak me-
menuhi syarat-syarat Thoms: keadaan bahan yang diselidiki mengganggu
penyelidikan (Acsadi & Nemeskéri, 1970; Cobb, 1954; Dobzhansky, 1962; de
Froe, 1948; Hooton, 1946; dIl.).

Sampai sekarang yang dapat dicatat sebagai umur tertinggi adalah kasus-
kasus tersebut (Cobb, 1954; Comfort, 1964):

1. Katherine Plunket, perawan Irlandia yang berumur 111 tahun 10 bulan
24 hari waktu meninggalnya tahun 1932;

2. Louise K. Thiers, nyonya rumah tangga dari Amerika Serikat, yang ber-
usia 111 tahdn 158 hari waktu meninggal dalam tahun 1926,

3. Piérre foubert, tukang sepatu Kanada, yang meninggal pada umur 115
tahun 124 hari dalam tahun 1814,

Kasus yang terakhir ini masih disangsikan oleh sebagian ahli. Tetapi dapat-
lah dikatakan bahwa umur maximum manusia adalah 114 tahun. Hal ini di-
sokong pula oleh bukti lain. Misalnya kita lihat di Honggaria (Acsddi & Nemes-
kéri, 1970) dalam tahun 1910 ada satu orang di antara 100.000 yang berusia
100 tahun. Tahun 1958 angka ini sudah menjadi 23 untuk laki-laki dan 70
untuk perempuan. Kalau dimisalkan orang yang berusia lebih 100 tahun ada
antara 1 — 10 per 100.000, maka di antara penduduk dunia yang 3 billiun ada
:30.000 - 300.000 orang, Dari data Honggaria dapat dihitung bahwa dari
3.000.000 orang yang berusia di atas 98 tahun satu orang akan mencapai usia
110 tahun. Juga diperhitungkan dari 100.000.000 kelahiran setiap tahun 600
orang akan mencapai usia 105 tahun dan hanya 6 orang yang dapat mencapai
usia 108 tahun. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa umur maximum
manusia adalah 110 + 10 tahun.

Kalau kita bandingkan dengan hewan-hewan lain, maka ternyata bahwa
réntang umur manusia tertinggi di kalangan Mammalia. Syarat-syarat Thoms
mestinya berlaku juga bagi hewan-hewan, oleh karena itu hanya dapat diper-
oleh data dari kebun binatang, di mana hewan-hewan hidup justru tidak dalam
keadaan alamiah. Domestikasi dianggap memperpanjang umur. Keterangan-
keterangan lisan yang diperoleh dari penjaga -Penjaga kebun binatang juga
disangsikan, karena dapat terus bertambah setiap penggantian penjaga.
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Dari Mammalia hanya gajah Asia yang dapat mencapai usia 70 tahun.
Ikan paus dapat mencapai 40 — 60 tahun; lumba-lumba termasuk panjang
juga umurnya. Beruang, unta dan badak dapat berusia sampai 50 tahun,
dan kuda sekitar 40 tahun. Ordo Primates adalah yang terpanjang umurnya di.
kalangan Mammalia. Ada korrelasi antara besar badan dan panjang umur;
bavian, chimpanzee dan mawas misalnya dapat mencapai 45 tahun. Juga ada
korrelasi antara ratio berat otak dam berat badan dengan panjangnya umur
{Cobb, 1954; Comfort, 1964; Cutler, 1976; de Froe, 1968; Harrison & Mon-

tagna, 1969; Young, 1971).

Di kalangan Vertebrata classis Reptilia adalah yang terpanjang umurnya.
Kura-kura dapat mencapai usia 150 tabun dan dengan demikian merupakan
vertebrata yang terpanjang umurnya. Buaya dan biawak dapat berumur sampati
80 tahun dan salamander ada yang berusia 52 tahun. Sebaliknya bunglon pen-

dek umurnya.

Aves sebagai classis lebih panjang umumnya daripada Mammalia. Burung
besar dapat mencapai usia 60 — 70 tahun. Angsa ada yang mencapai usia
50 tahun. Burung-burung yang rtidak terbang pada umumnya lebih pendek
umurnya. Ikan ada yang dilaporkan sampai berusia 60 — 100 tahun atau lebih,
tetapi bukti-bukti yang meyakinkan tidak ada. Belut dapat berusia sampai 50
tahun. Di kalangan Avertebrata Mollusca mempunyai rentang umur 80 — 100
tahun.

Dalam evolusi manusia rentang umur juga mengalami perubahan. dustra-
lopithecus, yang hidup dari 5 juta tahun sampai 3/4 juta tahun $.5. {sebelumn
sekarang), ditaksir hanya dapat mencapai usia 50 — 60 tahun; dari specimina
yang ditemukan ada yang berusia 40 tahun. Pethecanthropus, yang hidup dari
2 juta sampai 300.000 tahun S.S., rentang umurnya ditaksir 75 rahun; dari
fossil-fossil yang ditemukan ada yang berusia 60 tahun, Homo neanderthalensis,
yang mulai muncul di dunia kira-kira 100.000 tahun dan bertahan hidup hing-
ga 30.000 tahun S.S., rentang umur speciesnya ditaksir 90 tahun, dan umur
maximum individu yang ditemukan adalah 60 tahun juga. Rentang umur
H. sapiens, seperti sudah disebutkan, adalah 110 tahun. Perkiraan rentang
urnur di atas didasarkan atas besarnya otak, yang dianggap mempunyai kor-
relasi positif dengan panjang wmur potensial (Cutler, 1976; Sacher, 1973).

Umur mati rata-rata berubah dari 15 —25 tahun untuk 2aman Paleo-
lithik Awal dan Tengah menjadi 20 — 30 tahun sampai ke abad yang lalu.
Malahan dalam abad ini di kalangan sosioekonomis rendah umur mati rata-
rata tetap demikian. Populasi Australopithecus dari Swartkrans umur rata-
ratanya 17,2 tahun, sedangkan populasi dari Makapansgat dan Sterkfontein
sama-sama 22,2 tahun (Mann, 1975). Dengan demikian Ausiralopithecus
berhasil menghayati 40 —45% dari umur potensialnya, sedangkan manusia
meodern yang belum menikmati fasilitas hidup modern hanya berhasil meng-

hayati 20 — 30% saja.

- Umur harapan juga mengalami evolusi; dalam masa 2 juta tahun ia ber-
ubah dari 15 tahun sampai 75 tahun, Dalam sebahagian besar sejarah manusia
umur harapan berada antara 15— 30 tahun. Barulah dengan perubahan-

|
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'Pe‘rubahan sosial dan medis keadaan tersebut berubah, terutama dalam abad
ini. Umur harapan ditentukan dengan membuat tabel mati, yang untuk popu-
lasi zaman dabulu didasarkan atas pengusiaan rangka. pop

Penentuan usia dari rangka ini dilakukan dengan ber i
berbagai umur. Untuk anak-anak dipakai muncuglnya ;:sa;‘:gtalpszﬁal;n;ik
erupsi gigi, d.an muncul serta bersatunya epiphyses, Untuk usia remaja dj ika:
per§atuan eplp.hy?'es pula. Untuk usia 18 tahun ke atas dipakai metafno phc\sis1
facies symphysialis, persatuan epiphyses, lenyapnya suturae cranii atm?i g
‘dan‘ .perubahan-perubahan pada permukaan tulang. Sudah tentix ‘::ara\-cgz:rg-1
itu tidak dapat menentukan usia dengan tepat, tetapi hasilnya dapat di :
gunakan dalam batas-batas kesalahan yang dapat ditenggang Unfuk H‘F;:r-
can‘thropzfs dan Auszra_clopz'thecus niscaya ada perbedaan-peri)cdaan dalae-
perioda l}ldl:l.P mereka dibandingkan dengan manusia sekarang, jadi ju édalam
masa terjadinya berbagai peristiwa biolagis pada rangka mereka Ojlei k l'ﬂ
itu hasil pengusiaan cenderung untuk Iebih tinggi, schingga harus dilalft:l(::z

beberapa penyesuaian (Boquet, 1977; Breul, 1974:
Vallois, 1961; Weidenreich, 1930). 74; Cudler, 1976; Masser, 1973;

Sebagai illustrasi kami kemukakan di sinj i

. perhitungan umur ha
?al?,lmds Eo?ucllam yang sudah punah. Untuk Pithecanthropus kami ambil }255?11'-[
ossll ari Indonesia (n = 20; termasuk P. modjokertensis, P. erectus dan
}::;)s? vtcrefras!s) U?C}?biglgﬁ'?, 1975) dan fossil-fossil dari Cina (n = 22; P. pekinen
s crdenreich, 1939, 1943). Jumlahnya yang dapat dipakai uniuk -
an usia tidak cukup banyak guna pengol st et yamg binch -

] golahan statistik seperti yang biasa di
kan pada populasi sekarang, apalagi iambil sateponutast 1o
ang, apalagi kalau hanya diambil sat lasi i
satu tempat dan masa saja. Akan tetapi kita terpaksa berpuas h];tri)t)ll::lgaas:l Z;:

ang ada, jika kit inm p : .
rym'liii ) Jika kita memang ingin mendapat informasi dar; data yang kita

TABEL 1. '— Tabel mati Pithecanthropus Indonesia

x d:
X dx x 9x Ly Ty

“x
1 —
. ;3 f 10 100 0,1000 950 3250 32,50
oo ' 5 90 0,0556 275 2500 25,56
a0 . 20 85 0,2353 750 1425 16,76
no. 30 65 0,4615 500. 675 10,38
7 35 35 1 175 175 5I
20 100
X = umur
gx = J:umlah temuan (dalam umur x)
; % ;‘: Jumiah yang mari dalam Populasi 100 orang
x = Jumlah yang tinggal (masih hidup)
E,( = fcemungkinan mati
Tx : Jumlah tabun yang dihayati Iy

=

Jumlah tahen yang dihayari | i i
o b g yat ly seluruhnya sampai scmuanya matj

o
»
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TABEL 2. — Tabel mati Pithecanthropus pekinensts
x dx dy Ix qx Ly Tx Ex
1—-15 15 68,18 100 0,6818 988,65 1568,18 15,68
16 — 30 3 15,64 31,82 0,4287 375 579,563 18,21
31 — 45 3 13,64 18,18 0,7503 1704 204,53 11,25
46 — 60 1 4,55 4,54 1 34,18 34,13 7,52
22 100,01

Dari Pithecanthropus In
nya pada usia 20 tahun adalah 25,6 tahun dan pad
nak Pithecanthropus sangat sedikit ditemukan di Indo-

h tinggi dari sesungguhnya.
k-anak cukup banyak. Umur harapannya
dan pada usia 60 tahun adalah 7,5 tabun.

5 tahun. Sisa-sisa anak-a
nesia, sehingga umur harapan pa
Dari P. pekinensis penemuan sisa ana
pada usia 15 tahun adalah 15,7 tahun

TABEL 3. — Tabel mati Hom

donesia dapat kita keta

da usia muda lebi

o neanderthalensts

hui, bahwa umur harapan-
a umur 50 tahun adalah

* dy dx Iy 9x Ly Ty Cx
1 — 10 15 38,46 100 0,3846 807.7 2115,45 21,15
11 — 20 4 10,26 61,54 0,1667 564,1 1%07,75 21,25
21 — 30 6 15,58 51,28 0,2999 455,9 743,65 14,5
51 — 40 10 25,64 35,9 0,7142 250.8 307,75 8,57
41 - 50 3 7.69 10,26 0,7495 64,15 76,95 7.5
5] — 60 1 2,56 2.57 1 12,8 12,8 4,98

39 99,99

Untuk populasi

Neanderthal kita ambil data
bahwa umur harapan pa

n = %9). Dari sini terlihat
91,3 tahun dan pada usia

usia 20 tahun di zaman Pa

50 tahun adalah 7,5 tahun. Umur
leolithik Akhir adalah 15,5 tahun dan di zaman
& Nemeskéri, 1970). Di zaman Neolithik umur

dari Vallois (1937, 1961;
da usia 20 tahun adalah
harapan pada

Mesolithik 23,7 tahun (Acsadi
harapan pada usia 20 tahun adalah 19,4 tahun dan pada usia 50 tahun 5,0

tahun (Angel, 1974).

_. Tabel mati populasi zaman logam awal Gilimanuk (rotal}

TABEL 4.
X dx dy Ix 9x Lx Ty ex
1 —10 %8 41,3 100 0,413 793.5 1576,5 15,77
- 11 —20 32 34,78 58,7 0,5925 413,1 783 13,34
21 — 30 9 9,78 25,92 0,4089 190,3 369,9 15,46
91 — 40 5 5,48 14,14 0,384 114,25 179.6 12,7
41 — 50 6 6,52 B.71 0,7486 54,5 65,35 7.5
51 — 60 2 2,17 2,19 1 10,85 10,85 4,95
92 99,98
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Untuk zaman Paleometallik kami ambil populasi Giliman

: : L nk (n = 9
yang hidupnya klra-k_xra 1900 — 1700 tahun yang lalu (Seejono, 197(7)_ Di 521
terlihat bahw:a kematian kebanyakan terjadi antara 1 — 10 tahun, Umur harap-
an waktu lahir adalah 15,8 tahun, pada usia 20 tahun 13,3 tahun dan pada usli)a
50 tahun 7,5 tahun. Angka kematian adalah 63,4 per 1000.

Jika kita perhatikan umur harapan selanjutnya i

kita ‘lihz‘lt ia meningkat dari 30 tahunp(dari abz;]d kg 4 g?\}lén;arl:l;f;?lxla(f EP;-
me.n]adl. 35 t?hun (abad ke 13 sampai abad ke 18). Kemudian umur hara )
naik lagi dar1_4p tahun di abad ke 19 sampai 45 tahun pada awal abad keP;)ﬂ
Dalam.abad ini umur harapan meningkat lebih cepat dari 57 tahun (1911)'
melalui 64,3 tahun (1931), 66,6 tahun (1950) sampai 71 tahun (1961) adi
dalam 1 abac_l umur harapan telah bertambah 25 tahun atau kira-kira 10‘-}'J :
decadum. Di beberapa negeri pertambahan ini lebih menyolok; misalno Pgl'
A-menk.a Serlk_at dalam 50 tahun pertama abad ini ia bertamba}; 18,4 ta}ﬁl l
di Mexico dari tahun 1930 sampai 1970 umur harapan berlipat dua (dariu;é
menjadi 63 ta_hun); di Srilangka dari tahun 1946 sampai 1954 bertambah 17,1
tahun (Acsddi & Nemeskéri, 1970; Fraser, 1974; Martin & Saller 1966? M ,

tagu, 1963). Pertambahan ini disebabkan oleh karena menun;nnya'an;ll:a.

-kematian kanak-kanak yang menyolok. Yang bertahan hidup sampai 20 tahun

lebih banyak. U i i i
lebib nya mur harapan pada usia 50 tahun misalnya tidak banyak ber-

Bahwa perbaikan lingkungan dan kualitas hi i
harapan d;.m sebaliknya, dibuktikan pula oleh masih(izgd:;s:rl: ?Jl:lantxl;al?a apan
waktu lahir dalam kelompok sosicekonomis rendah. Sebégai contoh I;Pa!}
IBC,-ET;:;::: Gp?u{-,asli\;[ n(;‘ayat Laboratorium Anatorni Fakuitas Kedokte;:':]r:
adja ada. Sebagai lazimnya populasi mayat lab i
anak-anak kurang terwakili, sehingga kematian ter ek orang dewase
;erdapat dalam golongan umur 2g1g-ﬁ 30 tahun Uagzg?all(ggg)t%gf::;g d:r?jga
950 -- 62 (n = 354) umur harapan pada usia 20 tahun adalah 26,0 tahp nd .
pada usia 50 tahun adalah 13,1 tahun. Dalam perioda 1963——7:1: {n : 11::;;

umur harapan pad i .
15.6 tahun? pada usia 20 tahun adalah 31,6 tahun dan pada usia 50 tahun

TABEL 5. — Tabel mati populasi mayat laboratorium 195¢ — 62 (rotal)

X d;c

dy

Ix

qx Ly Ty €

1 -10 y
n gg | 13}53 100 ¢,0819 959,05 33475 33,48
aou 22 23.]5 91,81 0,16 844,65 2388,45 26,02
om 5 19.7? 77.12 0,3003 654.9 15438 20,02
P X 13.03 53,96 0.{5664 440,75 888,9 16,47
oo o 7.9] 34,19 0,5288 251,5 448,15 13,11
o > 5,08 16,}1 0,491 121,55 196,65 12,21
oox 8 2'32 4,2 0,6195 56,6 75,1 9,16
noa s 3,12 0,9038 17,1 18,5 5,93
1 0,28 0.8 1 1.4 1,4 4'67

354 99,98 ,
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TABEL 6. Tabel mati populasi mayat laboratorium 1950 — 62 (laki-laki)
X dy dy ly qx Ly Ty [
1-10 18 7.89 100 0,0789 960,55 3320.4 33,2
11 — 20 31 13,6 92,11 0,1476 855,1 2359,85 25,62
21 — 30 54 25,68 78,51 0,3016 666,7 1506,75 19,19
31 — 40 51 22.57 54,88 0,408 436,45 840,05 15,32
41 — 50 39 17,11 32,46 0,5271 239,05 403,6 12,43
51 — 60 19 8,33 15,35 0,5427 111,85 164,55 10,72
61 — 70 13 57 7,02 0.812 41,7 52,7 7.51
71 — 80 2 0,88 1,32 0.6667 8.8 11 8,33
81 — 90 1 0,44 0,44 1 2,2 2,2 5
228 100
TABEL 7. — Tabel mati populasi mayat laboratorium 1950 — 62 (perempuan)
X dix dy Iy 9x Ly Ty Cx
1—10 11 8,73 100 0,0878 956,35 3596,8 53,97
11 — 20 21 16,67 91,27 0,1826 829,35 2440,45 26,74
21 — 30 28 22,22 74,6 0,297% 634,9 1611,1 21,6
31 — 40 19 15,08 52,38 0,2879 448.4 976,2 18,64
41 — 50 25 19,84 37,3 0,5318 273,8 527,8 14,15
51 — &0 9 7.14 17,46 0,4089 138,9 254 14,55
61 — 70 5 5,97 10,32 0,347 85,35 115,1 11,15
71 — 80 8 6,35 6,35 1 31,75 31,75 5
126 100
TTABEL 8. — Tabel mati populasi mayat Jaboravorium 1965 — 74 (total)
x d dy Ix Ix Ly Ty ex
1—-10 3 2,78 100 0,0273 986,35 4063,7 40,64
11 —20 6 5,45 97,27 0,058 945,45 3077,35 31.64
21 — 30 23 20,91 91,82 0,2277 818,65 2131.9 23,22
31 — 40 21 19,09 70,91 0,2692 613,65 1318,25 18,59
4} — 50 24 21,82 51,82 0,4211 409,1 7046 15,6
51 — 60 20 18,18 30 0,606 209,1 295,5 9,85
61 — 70 11 10,0 © 11,82 0,845 68,2 86,4 7.5
71 — 80 1 0,91 1,82 0.5 18,65 18,2 10
81 - 90 1 0,91 0,91 1 4,55 4,55 5
110 100 ~
TABEL 9. — Tabel marti populasi mayat laboratorium 1963 — 74 (laki-laki)
X dy dy 1 9x Ly Ty Cx
1—-10 2 2,63 100 0,0263 986,85 4052,9 40,53
11 — 20 4 5,26 97,37 0,054 947,4 5066,05 31,49
21 — 30 14 18,42 92,11 0,2 829 2118,65 23,0
31 — 40 15 19,74 73,69 0,2679 638,2 1289,65 17,56
41 — 50 21 27.63 53,95 0,5121 401,35 651,45 12,08
51 — 60 13 17,11 26,32 0,650 177,65 250,1 9.5
61 — 70 6 7,89 9,21 0,8567 52,65 72,45 7.87
71 — 80 0 0 1.32 [ 18,2 19.8 15
Bl — 90 1 1,32 1,32 1 6.6 6.6 5
Fif) 100
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TABEL 10. — Tabel mati Populasi mayat laboratorium 1963 — 74 (perempuan)

X dy dy [ qx Ly Ty Cx
1- 10 1 294 100 0.0294
- . . 9853 4088 4
;; - ;8 .3 5.88 97,06 00606 9412 3108 ;?'gg
21 -3 9 f?'” I8 02903 77945 2161’9 23.71
3140 ¢ s.gg 2;(7)(; 0.2728 558,85  |ig2.45 2135
, . 01874 4963 823.6 :
211 - gg ; fﬂ'?? .;13.24 05884 927943 397.1 ;g'gs
. 65 08334 10295 ' '
71 — 80 1 2.94 294 14.7 1111'55 2'67
34 100

Perlu disinggung sedikit di sini tentan i i - di
mana 50% dari yang lahir sudah meningg;aﬁl_urr?gelfia;lr;iyzlr::uzmﬁ-r e
tahun 1820 adalah 16,7 tahun dan pada akhir abad ke 19 (1 900) sud pra e
kat menjadi 22,9 tahun. Pada 1940 umur median mencapai 29 tah . m?mg-
kan pada tahun 1960 sudah sampai 45 tahun. Maka terlihat lagi b:E;vieu?r?fr.

median juga meningkat, karena ; .
(Acsddi & Nemeskeéri, 1970). menurunnya angka kematian anak-anak

hara]?:x?gz:;kb::é:m :_?hhtmggmya umur rata-rata, umur median dan umur
dari dat:; i bawalj-ga' 1la Pengubanan'populasi manusia. Ini memang ternyata
africams tordame ;gl Menurut Toblfls (1968) di kalangan Australopithecys
" reproduktif sedp . -4% yang berusia prereproduktif dan 74,6% berusia
e rodukt'f, = a]:1g an di ka_langan 4. robustus 459 prereprodukeif dan 579
taﬁun adaléo?’ld alangan Pzth_ecm.z:hropus individu yang berusia di atas 28
Home neanderihaalfz nﬁznfazgﬁli idr:gagt:lsdf{_(l)) tahlilnll;an)l'_la 10%. Dalam populasi
kan yang meninggal di atac 40 rahs . ibawa tahun ada 38,5%.. sedang-
angka-angka ini berturut-taryt 38,2% d:rrll )1{7),3;;(8;1;:;? allgsP;a)leohtth Akbix

Untuk manusia sekarang dapat kita hitung ;
N ! : ' g jumlah orang yang berusia dj
se:;a?f kt:rl;lll.::i i;l; An:ierixlka. Uptu:k tahun 1840 Jjumlahnya aizlahgz;‘;%m;a‘i:
oo e udia .sg' ah menjadi 6,8%. Sepuluh tahun sesudah ity (1950)
o Taen g as Jadi 8,59, bahk_an di Inggeris 11%. Dalam jumlah absolut
i aca J juta orang berusia di atas 65 tahun dan tahun 1940 menjadi
Juta orang. Sepuluh tahua kemudian angka ini berubah jadi 12,3 juta (CI::;]!::b1

o k anjang umur perempuan, Al i
k:ﬂ :nkan blal;h karena banyaknya-kematian di kalafgan perea:;;1 nui?lng. I::afa
yang berhubungan dengan graviditas dan persalinan, P e
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Di kalangan manusia sekarang perbedaan itu semakin jelas dengan per-
ubahan-perubahan sosioekonomis, sehingga dimorfisma sex dalam panjang
umur menunjukkan perbedaan rata-rata sampai 5 tahun. Di Swedia misalnya
umur harapan waktu lahir dalam tahun 1950 adalah 66,6 tahun untuk laki-
laki dan 72,4 tahun untuk perempuan, dan dalam tahun 1959 71,7 tahun untuk
laki-laki dan 75,2 tahun untuk perempuan. Di kalangan populasi, yang peker-
jaan kedua sexnya bersamaan, perbedaan ini terdapat juga. Misalnya dikalang-
an 100.000 orang biarawan dan 50.000 crang biarawati Amerika umur harapan
pada usia 45 tahun adalah 28 tahun untuk laki-laki dan 34 tahun untuk perem-
puan, Kita dapat pula melihat pertambahan umur harapan waktu lahir di
Amerika Serikat antara 1900 — 1950 yang untuk laki-laki adalah 18,4 tahun
dan untuk perempuan 21,3 tahun. Juga jumlah orang yang berusia di atas
100 tahun di Honggaria berbeda menurut sex: tahun 1920 dalam 100.000 orang
penduduk ada 1 orang laki-laki yang berusia di atas 100 tahun dan 2 orang
perempuan. Sepuluh tahun kemudian angka ini meningkat menjadi 6 dan 17
orang. Dalam tahun 1948 sudah bertambah lagi menjadi 17 dan 58 orang, dan
10 tahun kemudian menjadi 23 dan 70 orang, tetapi perbandingan antara laki-
laki dan perempuan kira-kira tetap. Di India umur harapan laki-laki masih
lebih tinggi daripada perempuan (41,9 tahun vs 40,6 tahun) (Acsadi & Nemes-
kéri, 1970; Comfort, 1964; de Froe, 1948; Hooton, 1946; Harrison & Montagna,

1969; Montagu, 1963).

Seperti dikatakan pada awal karangan ini panjang umur sebagai ciri-ciri
biologis dipengaruhi oleh genetika dan lingkungan. Pengaruh genetika jelas
dari studi anak kembar. Dari studi longitudinal 1492 pasangan kembar yang
berusia antara 60 — 70 tahun, di kalangan yang identik panjang umurnya
berbeda 50 bulan pada yang laki-laki dan 114 bulan pada yang perempuan,
sedangkan di kalangan yang fraternal berturut-turut 75 bulan dan 127 bulan.
Dalam studi lain oleh Kalimann dari 513 pasangan kembar identik di atas 60
tahun perbedaannya adalah 35,7 bulan dan dari 1226 pasangan kembar frater-
nal 73,7 bulan. Dalam studi ini anak kembar fraternal hanya diambil yang se-
jenis. Pengaruh genetis dapat pula terlihat dari kenyataan bahwa sebahagian
besar orang-orang yang umurnya panjang mempunyai orang tua yang berusia
panjang pula. Misalnya dari studi Pearl, bapa gerontologi, ternyata bahwa
45,8% dari orang-orang yang berusia di atas 70 tahun kedua orang tuanya
berusia di atas 70 tahun pula (Comfort, 1964; Dobzhansky, 1962; Montagu,
1963; Young, 1971). Pengaruh genetis ini tidak sebesar misalnya pengaruhnya
terhadap tinggt badan.

Berbagai-bagai faktor lain diduga mempengaruhi panjang uniur. Umpa-
manya di kalangan hewan sudah disebutkan ada hubungan antara besarnya
badan dan panjangnya umur, seperti pada burung dan primat. Juga dicatat
ada korrelasi antara besarmya otak (Friedenthal) dan panjangnya umur, dan
antara ratio berat otak dan berat badan dengan panjangnya umur. Lamanya
masa perturnbuhan dianggap berbanding lurus dengan panjang wmur; misal-
nya dustralopithecus dianggap panjang umurnya lebih 2 X panjangnya umur
keta dan masa pertumbuhannya 2 X masa pertumbuhan kera. Pertambahan
berat otak, masa pertumbuhan dan panjangnya umur termasuk cepat dalam
evolusi manusia, jauh melebihi laju evolusi ciri-ciri lain yang pada umumnya
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berada pada tingkat 10 millidarwin!’ (Comfort 1964: -
1965; Sacher, 1973). ( » 1964: Cutler, 1964; Dubos,

Dalam beberapa species tampak adanya hubungan n i
panjangnya umur, baik kecepatan reproguksi, fertgilitaz ::;i;ﬁ}:lmd:\lfisclii?: §
Umur induk wakeu melahirkan dianggap berpengaruh pula pada panjaag
umur ketul_'unan_nya. Ada dilaporkan bahwa pada manusia anak yarlx) Iibig
dahulu lzhir lebih panjang pula umurnya. Perawakan disangka memgun ai
korrelasi pula dengan panjangnya umur (Ramneantzy, 1973; Young 19713) yai

Dari faktor-faktor lingkungan telah diteliti i i
professi. Di zaman Romawi urr;gur budak rata-rapt:n%3n5g tl:l?:; da;zran :ﬁrbglgal
t'ahun, dokter 41,9 tahun dan pendeta 58,6 tahun. S;akarang ’dF Amgerikg z
lihat bahwa menteri-menteri rata-rata mencapai usia 71,4 tahun rektora'i‘t{'lsrl-
tahun, dokter 68,6 tahun, gubernur 67 tahun dan jende'ral 66,1 ,tahun sen'j-

man 64,2 tahun dan raja (Eropa) 49,1 tahup (Acsidi .
1947; Harrison & Montagna, 1969). ‘ P (Acsadi & Nemeskeri, 1970; Angel,

Sebab mati tentu saja berpengaruh pada j i
perang besar umur harapan tentrll; mfnumn?TerbE:;rlli:sgr:;):p:;n :llc-i-t-ml maks'a
k.ardlovaskuler dlharapkanldapat metmnperpanjang umur harapar): sampe'nf'l .
kira 7,5 tahun dan terberantasnya kanker dengan 1-—2 tahun MP;I an,
secara langsung atau tidak, dapat mempengaruhi panjangnya umur aE:na[?,
men pada tikus misalnya memperlihatkan bahwa pengurangan makar;an ]I::c];;;

usia muda dapat memperpanjang usianya (B ;
o6 Honto 1 u jang ya (Burch, 1974; Cobb, 1954; Comfort,

Dengan memperhatikan i
. : pengaruh-pengaruh lingkungan terhad -
_}];:;g;l);; :.lrgur, tlm]l;ul_}:iertanyaan penting apakah manufia dapatEl n?gml;::::
urnya. Dari data sejarah yang dikemukak :
harapan dapat dipengaruhi manusi nkan g e umur
) 2 dengan menurunkan angk i
anak-anak. Tetapi rentang umur kelihatannya tidak berubah ga?arll;ex:;t:?;sl

10 tahun lagi.

Dari . . . .
arl uraian di atas dapat diambil beberapa kesimpulan tentang evolusi

E ahwa rentang umur genera dal ili ini
gﬁli;?c;nbap Panjang dari Adustralopithecus kegHoma geil;ail?r{(]tleléf :i::]mg;g
idarwin lebih. Rentang umur species tidak berubah. Dengan Ee’budaya-

—_—

1) Darwin = satuan kecepatan evolusi,

(= 2,718 X} per sejuta tabun. yang sama dengan perubahan ukuran oleh faktor e
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annya manusia dapat memperpendek umur speciesnya atau genusnya, tetapi
tidak dapat memperpanjangnya. Jika dapat dibandingkan dengan mammalia
darat lain, genus Homo masih bertahan hidup beberapa juta tahun Tagi.

Umur harapan waktu lahir meningkat dengan menyolok dalam abad ter-
akhir, bukan karena rentang umur bertambah panjang, tetapi terutama karena
angka kematian anak-anak yang menurun. Jadi resistensi terhadap hantaman-
hantaman lingkungan meningkat di masa kanak-kanak dan anak-anak. Masa
remaja tetap merupakan masa yang paling aman dalam hidup. Umur harapan
pada usia lanjut tidak banyak bertambah. Umur-harapan perempuan berubah
jadilebih tinggi daripada laki-laki.

Dengan perubahan umur harapan, umur rata-rata dan umur median juga
meningkat. Dengan demikian lebih banyak dari rentang umur species yang
dapat dihayati oleh banyak individu. Akibatnya orang-orang perempuan
yang hidup terus sesudah masa reproduktif makin banyak dan dengan itu umur
generasi bertambah panjang. Maka kontak antara generasi juga bertambah

lama.

Pengubanan populasi manusia menimbulkan perubahan-perubahan sosio-
ekonomis dan biomedis. Pola penyakit berubah dan begitu pula komposisi
demografis. Jika dalam masyarakat “terkebelakahg” anak-anak merupakan
anggota-anggota yang tidak atau kurang produktif, maka dalam masyarakat
yang "sangat maju” kedudukan ini diganti oleh orang tua-tua. Evolusi biologis
akan makin lambat dengan bertambah panjangnya generasi dan berkurang-
nya anak-anak.

Optimasj lingkungan dan penaklukan beberapa penyakit penting akan
memperpanjang umur harapan manusia di masa depan. Tetapi rentang umur
species lebih dipengaruhi oleh genetika daripada umur harapan, dan tidak akan
bertambah panjang. Yang akan mendekati rentang umur speciesnya tetap
juga mereka yang orang tuanya panjang umurnya. Usaha-usaha untuk mem-
perpanjang umur rata-rata akan terus dilakukan seperti juga di zaman lampan,
tetapi disangsikan apakah perpanjangan umur pada usia lanjut bagi setiap
orang akhirnya akan bermanfaat bagi masyarakat manusia. Mungkin yang
lebih penting ialah peningkatan tahun-tahun produktif dalam hidup setiap
insan. Sebagai penutup baik kita ingat akan mythos Dewi Fajar Aurora yang
berdoa kepada Zeus agar suaminya Tithonus hidup kekal. Tetapi ia lupa me-
mohon agar suaminya muda abadi dan tidak menua, sehingga akhirmya Titho-
nus berdoa semoga ia dianugerahkan kematian. Dengan istilah-istilah zaman
sekarang, suami Aurora lebih suka memilih mati elektif daripada medicated

survival.
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